BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Alat Pelindung Diri
a. Pengertian Alat Pelindung Diri
Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan
yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian
tubuhnya dari kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya
lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja
(Tarwaka, 2008).
b. Penggunaan Alat Pelindung Diri
Berdasarkan pasal 14 huruf ¢ UU NO.1 Tahun 2016 tenatang
keselamatan kerja, pengusaha/pengurus perusahan wajib menyediakan
APD secara cuma-cuma terhadap tenaga kerja dan orang lain yang
memasuki tempat kerja. Apabila kewajiban pengusaha/pengurus
perusahaan tersebut tidak di penuhi merupakan suatu pelanggaran
undang-undang. Berdasarkan pasal 12 huruf b, tenaga kerja diwajibkan
memakai APD yang telah disediakan (DEPNAKER, 2016).
APD yang di sediakan oleh pengusaha dan di pakai oleh tenaga
kerja harus memenuhi syarat pembuatan, pengujian dan sertifkat.

Tenaga kerja berhak menolak memakainya jika APD yang disediakan
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tidak memenuhi syarat (Anizar,2013). Dari ketiga pemenuhan
persyaratan tersebut, harus di perhatikan faktor-faktor dimana APD
harus:
1) Enak dan nyaman dipakai
2) Tidak mengganggu ketenangan kerja dan tidak membatasi ruang
gerak pekerja
3) Memberikan perlindungan yang efektif terhadap jenis
bahaya/potensi bahaya
4) Memenuhi syarat estetika
5) Memperhatikan efek samping APD
6) Mudah dalam pemeliharaan, tepat ukuran, tepat penyedian, dan harga
terjangkau.
Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri
Jenis APD adalah banyak macamnya menurut bagian tubuh yang
dilindunginya (Utami, 2016). Beberapa perusahaan ada yang
menggunakan beberapa macam alat pelindung diri, hal ini disesuaikan
dengan potensi bahaya yang ada. Namun ada juga perusahaan yang
tidak juga menyediakan alat pelindung diri tertentu walaupun terdapat
potensi bahaya yang dapat dicegah dengan alat pelindung diri tersebut.
Hal ini dapat disebabkan tidak adanya biaya ataupun disebabkan
kurangnya pengertian dari perusahaan akan pentingnya penggunaan alat

pelindung diri tersebut. Adapun jenis alat pelindung diri yang akan
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dibahas disinihanya beberapa jenis saja sesuai dengan yang paling
sering digunakan diperusahaan, yaitu:

1) Alat Pelindung Kepala

o —
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Tujuan pemakaian tutup kepala adalah mencegah jatuhnya
mikroorganisme yang ada dirambut dan kulit kepala petugas terhadap
alat- alat / daerah steril dan juga sebaliknya untuk melindungi kepala
/ rambut petugas dari percikan bahan — bahan dari pasien.

2) Alat Pelindung Mukosa wajah (kacamata dan masker)

Pemakaian pelindung wajah dimaksudkan untuk melindungi
selaput lendir hidung, mulut, dan mata selama melakukan tindakan
atau perawatan pasien yang memungkinkan terjadinya percikan darah

dan cairan tubuh lain. Jenis alat yang digunakan meliputi masker,
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kaca mata, atau pelindung wajah digunakann sesuai kemungkinan
percikan darah selama tindakan berlangsung.

3) Alat Pelindung Mukosa Tangan

Pemakaian sarung tangan bertujuan untuk melindungi tangan
dari kontak darah, semua jenis cairan tubuh, sekret, ekskreta, kulit
yang tidak wutuh. Selaput lendir pasien dan benda yang
terkontaminasi. Sarung tangan harus selalu dipakai oleh petugas
sebelum kontak dengan darah atau semua jenis cairan tubuh, sekret
ekskreta dan benda yang terkontaminasi.

4) Alat Pelindung Mukosa Kaki

Alat ini berguna untuk melindungi kaki petugas dari tumpahan/

percikan darah atau cairan tubuh lainnya dan mencegah dari
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kemungkinan tusukan benda tajam atau kejatuhan alat kesehatan.
Sepatu harus menutupi seluruh ujung dan telapak kaki dan tidak
dianjurkan untuk menggunakan sandal atau sepatu terbuka.

5) Pakaian Pelindung

Nat Peindorng Badan

Ageon [Cebemat)

Tujuan pemakaian gaun pelindung adalah melindungi petugas
dari kemungkinan genangan atau percikan darah cairan tubuh lain
yang dapat mencemari baju atau seragam. Indikasi pemakaian gaun
pelindung vaitu seperti pada saat membersihkan luka, melakukan
irigasi, melakukan tindakan drainase, menuangkan cairan
terkontaminasi kedalam lubang pembuangan / toilet, mengganti
pembalut, menangani pasien dengan perdarahan masif.

Tujuan dan Manfaat APD
Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu aspek

perlindungan tenaga kerja untuk mencapai produktifitas yang optimal.
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Pengendalian secara teknologis terhadap potensi bahaya atau penyakit
akibat kerja adalah tugas pokok dalam usaha pencegahan kecelakaan.
Namun karena berbagai hambatan upaya tersebut belum dapat dilakukan
secara sempurna. Oleh karena itu pengunaan APD merupakan suatu
kewajiban. Pemanfaatan APD oleh tenaga kerja sampai saat ini masih
merupakan masalah rumit dan sulit dipecahkan.

Tujuan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah untuk
melindungi tubuh dari bahaya pekerjaan yang dapat mengakibatkan
penyakit atau kecelakaan kerja, sehingga penggunaan alat pelindung diri
memegang peranan penting. Hal ini penting dan bermanfaat bukan saja
untuk tenaga kesehatan tetapi juga bagi Puskesmas.

1) Manfaat Bagi Tenaga Kesehatan
a) Tenaga kesehatan dapat bekerja dengan perasaan lebih aman
untuk terhindar daribahaya-bahaya penyakit infeksi
b) Dapat mencegah penyebaran penykit menular
¢) Tenaga kesehatan dapat memperoleh derajat kesehatan yang
sesuai hak dan martabatnya sehingga tenaga keschatan akan
mampu bekerja secara aktif dan produktif
2) Manfaat Bagi Puskesmas
Penggunaan APD sangat berpengaruh terhadap keselamatan kerja
dari perawat. Tercapainya keselamatan kerja yang baik dapat

meningkatkan produktifitas pelayanan Puskesmas. Dan juga
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menjadikan puskesmas sebagai contoh positif terhadap pelularan
penyakit infeksi bagi puskesmas lainnya.
2. Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui pancaindra manusia yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014).

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tau
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan
sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014).

Pengetahuan tentang APD oleh perawat Puskesmas adalah segala
sesuatu yang diketahui oleh perawat terkait penggunaan APD untuk
melindungi diri dari penularan infeksi, penularan dari perawat kepada
pasien ( infeksi Nosokomial) meliputi penggunaan alat pelindung
kepala, masker, pelindung mata, pakaian pelindung, sarung tangan/
handskun dan alas kaki dalam setiap tindakan (Fahri, 2013)

a. Tingkat Pengetahuan

Ada 6 tingkatan pengetahuan, diantaranya sebagai berikut :
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Tahu /know

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya kedalam tingkat pengetahuan, ini adalah mengingat
kembali (recall) terhadap suatu spesifik dari seluruh badan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.Oleh sebab itu, tahu
ini merupakan tingkat pengetahuan yang rendah.

Memahami / Comprension

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
menginterprestasikan materi tersebut secara benar.

Aplikasi / Aplication

Aplikasi adalah kemampuan untuk mengungkapkan materi yang
telah dipelajari pada situasi dan kondisi real (sebenarnya).

Analisis / Analisis

Analisis adalah kemampuan menjabarkan materi atau suatu objek
kedalaman komponen-komponen tetapi masih dalam suatu struktur
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.

Sintesis / sintesis

Sintesis merupakan  kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan
yang baru. Dengan kata lain sistesis adalah suatu kemampuan untuk

menyusun formulasi baru dari formulasi yang telah ada.
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6) Evaluasi/ evaluasi
Kemampuan untuk melakukan justifikasi atau objek penelitian
terhadap suatu materi atau objek (Notoatmodjo, 2014).
Kriteria Pengetahuan
Menurut Arikunto (Wawan 2011) pengetahuan seseorang dapat
diketahui dan diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif
yaitu :
1) Baik =>56 %
2) Kurang = <56%
(Arikunto, 2011)
Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
1) Faktor Internal
a) Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan sescorang
terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita
yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi
kehidupan untuk nencapai keselamatan dan kebahagiaan.
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi, misalnya
hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga  dapat

meningkatkan kualitas hidup.
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b) Pekerjaan
Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama
untuk menunjang kehidupannya dan kesenangan, tetapi lebih
banyak merupakan cara mencari nafkah yang membosankan,
berulang dan banyak tantangan.
¢) Umur
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan
sampai berulang tahun. Dari segi kepercayaan masyarakat
seseorang yang lebih dewasa dipercayai dari yang belum tinggi
kedewasaannya.Hal ini sebagai pengalaman dan kematangan
jiwa.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar
manusia dan pengaruhnya vyang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.
b) Sosial Budaya
Sistem budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi

dari sikap dalam menerima informasi (Wawan, 2011).
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3. Kepatuhan

Kepatuhan perawat terhadap pelaksanaan APD merupakan hal
yang penting karena dengan perawat patuh, maka penularan penyakit
dapat dicegah, membantu proses penyembuhan pasien. Sebaliknya,
bila perawat tidak patuh, maka resiko penularan dapat terjadi, dan
mengakibatkan proses kesembuhan pasien akan lama.

a. Pengertian Kepatuhan

Tingkat kepatuhan adalah kepatuhan petugas dalam
pelayanan yang sesuai dengan standar pelayanan kesehatan
(Depkes RI, 2016).

Sedangkan menurut Degrest ef al, (Suparyanto, 2015),
kepatuhan adalah perilaku positif petugas kesehatan dalam
melaksanakan tindakan. Patuh adalah suka menurut perintah, taat
pada perintah atau aturan. Kepatuhan adalah suatu perilaku
manusia yang taat terhadap aturan, perintah, prosedur dan disiplin.
Kepatuhan perawat adalah perilaku perawat sebagai seorang yang
profesional terhadap suatu anjuran, prosedur atau peraturan yang

harus dilakukan atau ditaati (Ramdayana, 2013).
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri

Menurut Anton (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) antara
lain

1) Pengetahuan (Knowladge)
a) Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah
orang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan juga merupakan domain yang

sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang (overt
behavior) (Notoatmodjo, 2013).
b) Cara pengukuran pengetahuan

Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan
dengan skala yang bersifat kualitatif yaitu, Kurang hasil persentase
< 56% jika responden menjawab pertanyaan dengan benar dan
Baik hasil persentase > 56% jika responden menjawab pertanyaan
dengan benar (Arikunto, 2011).

c) Penelitian Terkait
Berdasarkan penelitian Kusuma (2013) diketahui bahwa

adanya hubungan pengetahuan dan tingkat kepatuhan penggunaan
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alat pelindung diri. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian

Kusuma adalah variabel pengetahuan. Perbedaan penelitian penulis

dan Kusuma terletak pada tempat dan waktu penelitian.

2) Usia (Age)

Usia atau Umur adalah lama hidup individu terhitung mulai saat
dilahirkan sampai berkurang tahun. Makin tua umur seseorang maka
proses-proses perkembangan mentalnya bertambah baik, akan tetapi
pada umur tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental ini
tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun.

3) Pendidikan (Education)
a) Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha mengembangkan kepribadian
dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan berlangsung
seumur hidup (Arikunto, 2010). Menurut Notoatmodjo (2013),
pendidikan merupakan salah satu faktor pada karakteristik tenaga
kerja yang akan mempengaruhi perilaku. Pendidikan juga akan
mempengaruhi tenaga kerja dalam upaya mencegah penyakit dan
meningkatkan kemampuan memelihara kesehatan. Meskipun
pendidikan memiliki kuat hubungan yang rendah dengan
kepatuhan menggunakan APD namun pendidikan tetap menjadi
faktor yang mendukung tenaga kerja patuh menggunakan APD.

Patuh menggunakan APD berarti tenaga kerja berupaya
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memelihara kesehatannya dan melindungi diri dari bahaya
keselamatan dan kesehatan kerja.
b) Cara pengukuran pendidikan
Pendidikan seseorang dapat diinterpretasikan dalam skala yang
bersifat kualitatif, rendah jika responden berpendidikan tidak
sekolah, tidak tamat SD, SD, SMP/ MTs dan tinggi jika responden
menjawab SMA, Perguruan Tinggi (Arikunto, 2010)
c) Penelitian terkait
Berdasarkan penelitian Kartika Dyah Sertia Putri (2014)
diketahui adanya hubungan pendidikan dengan tingkat kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri. Persamaan dengan penelitian
penulis adalah variabel pendidikan. Perbedaan dengan penelitian
penulis adalah waktu dan tempat
4) Masa Kerja (Years Of Service)

Lamanya seseorang bekerja di suatu instansi atau organisasi yang
dihitung sejak pertama kali bekerja, semakin lama bekerja seseorang,
tenaga kerja akan semakin dianggap berpengalaman.

5) Sikap (Attitude)

Suatu respon seseorang terhadap stimulus atau objek yang

berkaitan dengan sakit dan penyakit, system pelayanan keschatan,

makanan dan minuman serta lingkungan.
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Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Kartini. (2016) dengan judul hubungan
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD di Puskesmas Wonosari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan penggunaan APD. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang
berisi pernyataan tentang pengetahuan dan perilaku penggunaan APD. Desain
penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Peneliti akan melibatkan 39 petugas cleaning servicedi Rumah Sakit
Pusat Infeksi Prof Dr. Sulianti Saroso Jakarta sebagai responden dengan
menggunakan teknik pengambilan total sampel. instrument yang digunakan
menggunakan 2 skala kuesioner yaitu skala Gutman dan skala Linkert.

Hasil penelitian akan dianalisis menggunakan analisis univariet dan
bivariet. Hasil penelitian ini menunjukan adaterdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan menggunakan APD (p=0,006; 0=0,05). Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tentang APD
mempengaruhi kepatuhan (perilaku) menggunakan APD pada cleaning service.

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada lokasi dan waktu

penelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel.



C. Kerangka Teori
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Jenis-Jenis APD
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Alat pelindung kepala
Alat pelindung mata
Alat pelindung mulut
Alat pelindung tangan
Alat pelindung kaki
Pakaian pelindung
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Kepatuhan penggunaan APD

D. Kerangka konsep

Skema 2.1
Kerangka Teori

Kerangka konsep dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Variable Independen Variable Dependen
Pengetahuan Kepatuhan penggunaan
penggunaan APD > APD

Skema 2.1
Kerangka Konsep




E. Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: Ada Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan APD
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